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Abstrack

The concentrations of metals in the marine waters were found in water pound of
Tannjung Mas Semarang Harbour. Three metals (Pb, Cr, and Cd) have found in that research
areas. Majority of heavy metal have found during research was undetected / below
detected. However Cr was increasing that concentration during on July and Cd was
increase on September and November. The higher Cr concenfration was found in station 1
and Cd found in station 1 and 4
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Abstrak

Konsentrasi logam berat telah ditemukan dalam air laut kolam pelabuhan asedimen
Tanjung Mas Semarang. Tiga logam berat seperti (Pb, Cr, dan Cd) telah ditemukan di lokasi
penelitian. Konsentrasi logam berat yang ditemukan selama penelitian kebanyak tidak
terditeksi/ below detected. Namun logam Cr meningkat pada bulan Juli dan logam Cd
meningkat pada bulan September dan Nopember. Konsentrasi Cr ditemukan pada stasiun 1
sedang Cd tertinggi ditemukan pada stasiun 1 dan 4.

Kata Kunci : Logam berat, Pelabuhan, Air Laut

PENDAHULUAN 1990; Boutier ef al. 1993;Chiffoleau et al.
1994). Informasi lebih lanjut Suryono (20160q)
menginformasikan  bahwa sedimen di
perairan Semarang bagian barat
ditemukan logam Cr, Pb dan Cu dalam
konsentrasi yang besar. Logam berat di
pesisir Semarang tidak hanya ditemukan di
perairan laut namun juga di dalam air
tanah yang ada di kawasan pesisir
(Suryono & Rochaddi, 2008) dan ( Suryono
et al, 2007). Lebih lanjut Suryono (2016b)

Keberadaan logam berat dalam
perairan  pelabuhan  Tanjung  Emas
Semarang diduga berasal dari luar
lingkungan pelabuhan maupun dalam
pelabuhan sendiri.  Sekeliling pelabuhan
banyak dialii  sungai seperti  Sungain
Semarang, Banjir Kanal Barat, Banjir Kanal
Timur, dan Banger. Sedangkan logam
berat yang besasal dari dalam pelabuhan

diduga berasal dari korosi logam logam
dalam pelabuhan seperti kapal dan
bangunan lain yang terbuat dari logam.
Diduga daliran sungai tersebut membawa
logam berat. Banyak penelitian yang
mengataka bahwa logam berat yang
terdapat di laut bak dala sedimen
maupun perairanya berasal dari masukan
sungai sepertfi logam Cd, Cu, Pb dan ZIn,
(Miramand et al, 2001, Jouanneau et al.

menginformasikan beberapa logam berat
seperti As, Hg, Cr, Pb, Cu dan Fe ditemukan
pada perairan wilayah Tugu Semarang.
Ditemukannya berbagai logam berat baik
dalam sedimen laut, air laut maupun di air
tanah di sebagian wilayah persir laut
maupun daratan Kota Semarang maka di
duga logam berat juga akan ditemukan
didalam perairan Pelabuhan Tanjung Mas
Kota Semarang. Ditambah selama 5 tahun
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terakhir pesisir Semarang banyak dilakukan
reklamasi dengan mengguruk laut yang
ada disebelah barat pelabuhan Tanjung
Mas untuk dijadikan daratan.  Banyak
penelifian  yang mengatakan bahwa
logam berat yang ada dalam laut berasal
dari tanah yang mengandung logam berat
(Hall, 1989; Smith et al, 1995; Morillo et al,
2004). Maka dari itu penelitian logam berat
yang ada dalam perairan pelabuhan
Tanjung Mas Semarang perlu
diinformasikan terutama yang terdapat
dalam air laut.

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah air laut yang diambil
dari perairan pelabyhan Tanjun Mas
Semarang. Sampel air laut diambil pada
fuju fitik antara bulan Mei - Desember.
Sampel air laut  diambil dengan
menggunakan  botol  Nansen  pada
kedalaman 2 meter. Pengulangan
pengambilan sample dilakukan sebanyak
figa kali. Sampel air laut pada ketuju fitik
tersebut untuk diamati kandungan logam
berat dari jenis Timbal (Pb), Kromium (Cr)
dan Kadmium (Cd). Sampel yang berupa
air laut yang didapat dianalisa di

laboratorium untuk menentukan
kandungan logam berat dengan
menggunakan alat AAS (Atomic

Absorption Spectophotometry). Sampel air
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laut ditambahkan KNaCO3 dan HCI.
Prosedur analisa kandungan logam berat
dalam air meliputi proses destruksi dan
penentuan kadar logam berat
didalamnya. Prosedur analisa mengacu
pada Greenberg, et al. (1985) dan
Galanopoulou (2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa
air laut yang terdapat dalom koloam
pelabutan  Tanjung Mas  Semarang
ditemukan logam berat Pb, Cr dan Cd
meskipun dalam konsentrasi yang relatif
rendah. Adapun hasil yang didapat
dalam ketujuh stasiun dapat dilihat pada
Gambar 2.

Dalam Gambar 2 dan 3 konsentrasi
logam Pb terlihat datar baik dalam stasiun
maupun waktu yang berbeda
menunjukan frend yang konstan hal
tersebut  dikarenakan konsentrasi  Pb
berada dibawah kemampuan AAS unfuk
membaca (bd). Drmikian juga untuk
logaom Cr  manyoritfas  menunjukan
konsentrasi dibawah 0,02 ppm yang tidak
terbaca oleh AAS. Namun berbeda
dengan logam Cd pada stasiun 1- 4 dan
pada bulan Agustus, September dan
Nopember diatas 0,01 ppm mabat
minimal terbacanya Cd dalam AAS. Bila
dibandingkan dengan baku mutu air laut
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Pelabuhan Tanjung Mas Semarang
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Gambar 2. Konsentrasi tertinggi loba berat Pb, Cr dan Cd selama bulan Mei — Desember di
ketuju Stasiun

Konsentrasi (ppm)

0.1 4
0.09 A
0.08 -
0.07 A
0.06 -
0.05 A
0.04 A
0.03 A
0.02 A
0.01 A

o Pb

== Cd

& & N & & <& <& &
N & & & &
> S O S @?
2 < Q
Bulan

Gambar 3. Konsentrasi konsentrasi logam berat pada bualan Mei — Desember

untuk kehidupan organisme laut maka

mamanusia  merupakan  penyumbang

logam berat dalam air laut tersebut lebih
finggi dari baku mutu air laut untuk
kehidupan organisme (KepMen LH, 2004).
Adanya logam berat dalam air laut
sebenanarnya sudah ada secara alami
atau masukan dari luar lingkungan, namun
masukan terbesar berasal dari  akfifitas
manusia. Nriago  (1996)  aktifitas

terbesar logam berat yan berbahaya pad
aperairan selama periode industrialisasi.
Logam berat tersebut dapap
tedistribusikan ke atmosfir dan memasuki
lingkunga perairan dan akirnnya menuju ke
laut (Badr et al 2009). Sebenarnya
keberadaan polutan seperti logam berat
dalam perairan sangat membahayakan
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ferutama pada ekossitem perairan kerena
melalui rantai makanan logam tersebut
dapat terakululasi pada biota perairan
bahkan sampai manusia (Marcotrigiano
and Storelli, 2003).

Bahkan di Teluk Arab kontaminasi
logam berat seperti Fe, Cu, Pb, Mn, Cd, Se,
As, Co, B, Cr, Hg, dan Mo telah
mengontaminasi gastropoda dan bivalvia
sepanjang perairan tersebut  yang
sebagian wilah daratanya merupakan
indutri minyak dan petrokimia (El-Sorogy
and Youssef, 2015). Zhang at al, (2017)
menginformasikan fingginya angka
urbanisasi dan reklamasi di wilayah pesisir
akan meningkatkan polusi secara serius
terutama pada lingkunganperairan laut.
Proses industrisasi, reklamasi dan urbanissasi
telah terjadi di lingkungan pesisir Semarang
maka konsekwensi tingginya polutan sepeti
logam berat merupakan hal yang fidak
terelakkan dan lokasi pelabuhan Tanjung
Mas Smarang dilingkupi kawasan industri,
pemukiman dan masih  dikalkukanya
reklamasi untuk memperluas daratan.
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